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ABSTRAK.  Pelajar sebelum memasuki usia produktif tentunya harus memiliki kemampuan terhadap hal praktis yang dapat dikuasai, antara lain Hak Kekayaan Intelektual. Kekayaan intelektual dalam pengenalannya memiliki 2 (dua) sisi utama yang harus diketahui, yaitu sebagai aset yang harus dijaga kepemilikannya karena memiliki nilai ekonomis dan menghormati kekayaan intelektual yang dimiliki orang/perusahaan/masyarakat untuk tidak dilanggar kepemilikannya. Memberikan materi kepada pelajar apabila dilakukan dengan contoh praktis akan lebih mudah dipahami, melalui kegiatan penyuluhan batik, pelajar akan mengetahui dari motif batik yang diproduksi sebagai produk tekstil memiliki kekayaan intelektual. Hak Kekayaan Intelektual dalam motif batik, sebagai Hak Cipta yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta dan Indikasi Geografis yang diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi Geografis. Metode pengabdian kepada masyarakat yang digunakan adalah metode penyuluhan dengan ceramah dengan rancangan kompetisi untuk mengetahui pengetahuan yang sudah dimiliki siswa dengan mengadakan perlombaan tentang batik. Hasil dari pengabdian yang dilakukan pada siswa-siswi SMPN 4 Jatinangor diketahui 90% (sembilan puluh persen) telah mengetahui Hak Kekayaan Intelektual sebagai hak yang dapat diperoleh dari kreatifitas dan intelektualitas, siswa pun mengetahui bahwasannya kekayaan intelektual milik orang lain harus dihargai kepemilikannya sehingga tidak boleh dilanggar.
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ABSTRACT. Before entering the productive age, students must have practical skills, including Intellectual Property (IP) knowledge. IP has two main aspects: protecting IP ownership due to its economic value and respecting others' IP. Providing students with practical examples will enhance their understanding. Through batik counseling, students will learn that batik motifs as textile products have IP. The IP in batik motifs includes Copyright regulated by Law Number 28 of 2014 and Geographical Indications regulated by Law Number 20 of 2016 concerning Marks and Geographical Indications. The community service method used was counseling with a lecture and competition design to assess students' existing knowledge through a batik competition. The results showed that 90% of SMPN 4 Jatinangor students knew IP as a right obtainable from creativity and intellectuality. They also understood that others' IP must be respected and not violated.
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PENDAHULUAN

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) pada dasarnya merupakan hak yang diberikan kepada hasil olah pikir manusia dalam menciptakan produk, jasa atau proses, yang dihasilkan dari kemampuan intelektual manusia (Sari, 2023). Salah satu produk atau hasil kemampuan intelektual manusia adalah batik yang bisa mendapatkan pelindungan HKI.
Batik merupakan memiliki 2 (dua) HKI, yaitu: Hak Cipta dan Indikasi Geografis. Batik merupakan kekayaan bangsa Indonesia yang rawan menjadi sengketa dengan negara lain. Pada tahun 2021 Miss World Malaysia, Lavanya Sivaji, menyebutkan bahwa batik berasal dari negaranya. Hal itu diungkapkan saat membagikan momen malam final Miss World Malaysia 2021 melalui akun Instagram pribadinya: "Kain batik melambangkan keragaman di antara orang Malaysia dengan berbagai warna, cetakan, dan desainnya. Oleh karena itu, saya mempersembahkan kepada Anda gaun malam saya untuk Miss World Malaysia 2021 yang terbuat dari kain batik Malaysia” (Salsabila, 2023) 
Lukisan pada kain, pada dasarnya tidak hanya dimiliki Bangsa Indonesia saja, akan tetapi apabila penamaan tersebut menggunakan istilah batik. Tentunya akan bersinggungan dengan karya seni yang dimiliki bangsa Indonesia berupa ragam hias pada suatu media. Terlebih lagi batik yang dimiliki bangsa Indonesia tidak sebagatas dari corak saja, akan tetapi dari metode pelukisan batik tersebut, Karena Indonesia memiliki beberapa metode untuk melukis kain dengan corak batik.
Khazanah kebudayaan Indonesia, menjadikan batik salah satu bentuk seni kuno yang bermutu tinggi. Kata Batik berasal dari Bahasa Jawa yaitu “amba” yang artinya tulis dan “nitik” yang berarti titik. Maksud dari gabungan kedua kata tersebut adalah menulis dengan lilin. Proses pembuatan batik diatas kain menggunakan canting dengan ujung berukuran kecil memberikan kesan “orang sedang menulis titik-titik”. Di samping itu batik memiliki pengertian yang berhubungan dalam membuat titik atau meneteskan lilin atau malam pada kain mori (Amaris, 2020).
Batik adalah seni gambar di atas kain untuk pakaian. Seni gambar ini tidak sebatas gambar abstrak, akan tetapi motif apa yang digambar juga memiliki makna filosofis. Filosofi motif batik ini berkaitan erat dengan kebudayaan Jawa yang sangat kental dengan simbol-simbol yang sudah mengakar kuat dalam falsafah kehidupan masyarakat Jawa (Iskandar, 2017).
Batik merupakan seni membuat gambar visual pada media fisik ataupun data elektronik dengan memiliki corak lokal khas dan gambar ini dapat berkembang seiring dengan kreatifitas yang dimiliki masyarakat Indonesia, serta bernilai ekonomis. Berdasarkan definisi ini, maka gambar batik tidak sebatas dituangkan ke dalam kain saja, dapat dituangkan pada media kertas, media tembok, dan juga gambar yang di desain pada komputer/gawai. Akan tetapi, batik bukanlah gambar sembarangan, karena apabila gambar tersebut berupa lukisan visual biasa, bukanlah batik bisa juga disebut dengan kemeja printing biasa.
Batik dikategorikan sebagai Indikasi Geograsif, dalam Pasal 1 angka 6 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi Geografis menyatakan (( UU Merek dan Indikasi Geografis) “Indikasi Geografis adalah suatu tanda yang menunjukkan daerah asal suatu barang dan/atau produk yang karena faktor lingkungan geografis termasuk faktor alam, faktor manusia atau kombinasi dari kedua faktor tersebut memberikan reputasi, kualitas, dan karakteristik tertentu pada barang dan/atau produk yang dihasilkan.”
Masyarakat mengetahui bahwa umumnya batik yang ada di Indonesia melekat dengan nama asal daerahnya. Hal ini tentunya tidak hanya sebatas milik dari perorangan ataupun korporasi, reputasi dan kualitas produk tersebut harus dijaga sebagai milik dari suatu kelompok masyarakat. Berikut merupakan penamaan batik berdasarkan daerah asalnya; Batik Bali, Batik Banyumas, Batik Besurek, Batik Madura, Batik Malang, Batik Pekalongan, Batik Solo, Batik Yogyakarta, Batik Tasik, Batik Aceh, Batik Cirebon, Batik Jombang, Batik Banten, Batik Tulungagung, Batik Kediri, Batik Kudus, Batik Jepara/ Batik Kartini, Batik Brebes, Batik Minangkabau, Batik Minahasa, Batik Belanda dan Batik Jepang (Prasetyo, 2016).
Batik dalam praktik dewasa ini sekarang berkembang motifnya sejalan dengan kreatifitas masyarakat untuk menjadikannya sebagai sandang yang tidak lekang oleh waktu. Kreatifitas terhadap batik, menjadikan memiliki nilai HKI, yaitu Hak Cipta. Potensi ekonomi yang besar pada batik, diharapkan menambah keinginan generasi penerus melestarikan dan menjadikan batik sebagai pakaian dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas perlunya pengenalan mengenai HKI terkait batik, yang dalam hal ini akan dilaksanakan kegiatan pengabdian berupa pengenalan HKI pelajar SMPN 4 Jatinangor. Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) ini bertujuan untuk mengenalkan instrumen kekayaan yang di dapat dari hasil intelektualitas, kreatifitas yang dimiliki dapat menjadi sumber pendapatan dan mengetahui prosedur agar hasil kreatifitas tersebut dapat bernilai dengan baik. Pengenalan HKI pun, bermaksud agar pelajar mampu menghargai kekayaan intelektual yang dimiliki orang lain untuk tidak ditiru, di bajak, atau diakui kepemilikannya secara tidak sah.


METODE

Pengabdian pada masyarakat ini dilaksanalan melalui  penyuluhan dengan cara ceramah, disertai rancangan kompetisi untuk mengetahui pengetahuan yang sudah dimiliki siswa dengan mengadakan perlombaan tentang batik. Ceramah dilakukan secara atraktif dan menarik, disesuaikan dengan audiens yaitu siswa Sekolah Menengang Pertama (SMP). Tahapan pertama yang dilaksanakan yaitu Tim PPM membuat tema yang tepat untuk pengabdian yang telah disepakati mengenai HKI dengan batik sebagai contoh konkret. Tahapan selanjutnya dilakukan observasi, pelajar SMP merupakan audiens yang tepat karena sudah mengerti mengenai aset ekonomi dan juga sebagian besar belum memasuki masa remaja yang masih fokus dalam mengikuti kegiatan di sekolah.
Kegiatan pengabdian pun menyertakan lomba cerdas cermat berhadiah yang menanyakan seputar batik dan kemampuan umum. Lomba yang dimaksud sebagai post-test setelah kegiatan ceramah mengenai HKI dan batik. Perlombaan pun sebagai pemberi kesan yang diharapkan menjadi pengingat materi yang diberikan, karena pembelajaran yang melibatkan emosi kebahagiaan akan lebih menyerap dibandingkan dengan penyuluhan secara konvensional saja.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Indonesia memiliki filosofi yang tertuang dalam Pancasila yang mencakup semua sendi kehidupan berbangsa dan bermasyarakat. Berkaitan dengan kehidupan perkonomian akan mengacu ke Sila Kelima, yaitu “Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia.” Makna dari sila ini, pemerintah beserta masyarakat berusaha menggali potensi ekonomi secara terus-menerus yang berkeadilan. Upaya menggali potensi tidak sebatas muncul dari industri moderen, tetapi juga kearifan lokal dan kreatifitas masyarakat dapat menjadi ekonomi yang harus terus digali.
Pengenalan HKI merupakan bagian dari penggalian potensi ekonomi yang ada di masyarakat, karena dengan adanya intelektual yang ditekuni generasi muda dapat menjadikan bernilai ekonomi yang efektif. Tim PPM mengatakan efektif, karena HKI pada dasarnya dibuat berdasarkan riset yang dilakukan inventor atas inovasi yang dibuat. Inventor apabila memiliki suatu prototipe produk, tentunya apabila produk tersebut dipasarkan dalam skala industri secara massal akan mendatangkan keuntungan yang berlipat ganda. Hal ini tentunya akan mendorong kretifitas bagi masyarakat untuk selalu menciptakan invensi pada bidang apapun, karena ada motivasi finansial.
Pada konstitusi Negara Indonesia, di Pasal 33 ayat (4) Undang-Undang Dasar 1945  Amandemen Keempat (UUD) menyatakan bahwa “Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional.” Konstitusi ini bermakna, adanya demokrasi ekonomi, perekonomian yang berprinsip pada demokrasi yang tidak sentralistik dan menjadikan peran serta masyarakat sebagai hal utama dalam sendi perekonomian. Masyarakat bebas berkreasi dan memilih jalan untuk mengembangkan perekonomiannya sebagai peningkat kesejahateraan yang di dapat.
Batik merupakan hasil produksi khas yang dimiliki bangsa Indonesia. Pakaian batik tidak sebatas untuk kegiatan formal, karena motif batik pada kain dipergunakan dalam berbagai kebutuhan, seperti jas, tas, selendang, celana, rok. Hampir semua pakaian yang digunakan pada manusia dapat menggunakan motif batik. Hal ini tentunya menjadi motivasi bagi pelajar sebagai generasi penerus untuk terus melestarikan batik dan juga diharapkan mampu mengkreasikannya.
Pelestarian batik, tentunya tidak hanya mensakralkan batik. Memakai pakaian batik termasuk salah satu andil dalam pelestariannya. Pengenalan HKI kepada pelajar, menjadikan pelajar memiliki kesadaran bnahwasanya batik memiliki sisi ekonomi pada bangsa Indonesia. Bahkan batik pun menjadi incaran negara lain. Penulis tidak serta merta menarik suatu simpulan bahwasannya gambar bermotif pada kain menjadi batik milik Indonesia, karena di Negara lain pun mengenal gambar pada kain tersebut. Akan tetapi, apabila penamaannya batik tentunya itu menjadi milik Indonesia. Karena “batik” ataupun “bhatik” merupakan kosakata yang dimiliki bangsa Indonesia, berasal dari bahasa Jawa. Meskipun kata batik berasal dari bahasa Jawa, namun asal dari batik sendiri masih menjadi misteri dan masih menjadi perdebatan sampai saat ini (Qolbiyah, 2020).
Tanggal 2 Oktober ditetapkan sebagai Hari batik nasional, karena pada tanggal ini di tahun 2009, UNESCO menerapkan Batik Indonesia (Maulana, 2018) sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Non-Bendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity). Penobatan UNESCO lahirlah Keputusan Presiden Nomor 33 Tahun 2009 Tentang Hari batik Nasional, pada konsiderans menimbang peringatan Hari Batik Nasional bermaksud agar dapat: “Meningkatkan citra positif dan martabat bangsa Indonesia di forum internasional serta menumbuhkan kebanggaan dan kecintaan masyarakat terhadap kebudayaan Indonesia.”
Berdasarkan  data Balai Besar Kerajinan dan Batik (BBKB) Kementerian Perindustrian Tahun 2021, ada sekitar 3.159 unit usaha batik yang tercatat di seluruh Indonesia. Dari jumlah tersebut, industri batik skala besar-sedang berjumlah 208 unit, dan usaha batik skala mikro-kecil menengah berjumlah 2.951 unit.
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Tabel 1.: Jumlah Industri Batik di Indonesia Berdasarkan Skala Usaha Tahun 2021
Sumber: Data BBKB Kementerian Perindustrian

Batik sebagai warisan budaya Indonesia, yang diaplikasikan hampir semua penduduk di Indonesia akan tetapi jumlah pengrajinnya menurun dan juga ekspornya mengalami penurunan. Hal ini tentunya harus diantisipasi dengan menumbuhkan kecintaan pelajar terhadap batik. Penanaman kecintaan batik, ditambah dengan materi HKI menjadikan generasi muda berkeinginan berkreasi di bidang batik karena memiliki sisi ekonomis dan berorientasi pada ekspor.
PPM yang dilakukan letaknya di Sumedang, yang juga memiliki corak batik khas. Saat ini Sumedang sudah memiliki sembilan motif atau ragam hias batik yang sudah dilegalkan ke dalam Peraturan Bupati (Perbup) yaitu: Atawis Nanaga, Binongkasi, Lingga, Hanjuang, Terate, Cadas Pangeran, Ragam Hias Padjadjaran, Bunga Wijaya Kusuma, dan Manuk Julang. Proses pembuatan ragam hias batik Kasumedangan mengacupa dakeadaan geografis, sosial-ekonomi, dan budaya Sumedang (Subekti, 2020).
Pemerintah tentunya memiliki peran penting terhadap kemajuan industri batik, karena harus dapat mendorong industri tetap tumbuh dan juga menarik minat Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang menjadikan kerajinan batik sebagai mata pencaharian. Pemerintah dan masyarakat apabila ingin mendapatkan HKI Indikasi Geografis, harus melalui prosedur pendaftaran. Pendaftaran Indikasi Geografis dilakukan melalui permohonan sebagaimana diatur dalam Pasal 4 Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 12 Tahun 2019 tentang Indikasi Geografis (Permenhukham Indikasi geografis) yang mengatur bahwa: “Permohonan hak indikasi geografis dapat dilakukan secara elektronik atau non-elektronik. Permohonan secara elektronik dilakukan melalui laman resmi Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual dengan mengisi formulir secara elektronik dan harus mengunggah dokumen persyaratan permohonan. Adapun permohonan secara non-elektronik diajukan secara tertulis dengan mengisi formulir yang dibuat rangkap 2 (dua) oleh Pemohon atau Kuasanya. Dalam mengajukan Permohonan harus melampirkan dokumen persyaratan permohonan.
Apabila desain batik tersebut dibuat secara personal ataupun korporasi, maka pendaftaran dilakukan menggunakan Hak Cipta. Contoh: pencatatan batik motif Bunga kamboja oleh Batik Galuh ialah bentuk perlindungan hukum mengenai motif batik itu secara preventif. Agar bisa dilaksanakan pencatatan, maka karya tersebut harus memenuhi syarat yaitu menurut (Purba, 2009) keaslian bukan menyiratkan kebaruan, melainkan hal tersebut menyiratkan bahwa yang bersang kutan tidak meniru karya orang lain. 
Ditegaskan dalam Pasal 1 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta (UU Hak Cipta), bahwa "Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.” 
Pada pasal tersebut mengacu kepada prinsip deklaratif, maka pendaftaran tersebut tidak menciptakan hak, tapi hanya mempersepsikan bahwa pihak yang karyanya terdata itu ialah orang yang berhak atas karyanya tersebut dan selaku pemilik asli dari karya yang terdata (Mas, 2021). Hak cipta pun memiliki jangka waktunya, yaitu 50 (lima puluh) tahun, setelah itu akan menjadi milik publik, tetapi penghormatan kepada pencipta tetap harus dilakukan.
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Gambar 1.: Tim Pengabdian sedang Memberikan Ceramah disertai Games

Rangkaian kegiatan  dilaksanakan  secara  luring , audiens dibagi  menjadi  beberapa  kelompok  untuk  penyampaian  materi  mengenai “Pengenalan batik sebagai HKI” melalui  poster digital yang telah dikreasikan oleh panitia. Kemudian, para peserta akan bermain cerdas cermat berkelompok dengan pertanyaan   yang   berhubungan   dengan   materi  yang   telah  disampaikan  pada rangkaian  sebelumnya  serta   beberapa  pengetahuan  umum.   Kegiatan  dilanjutkan dengan mewarnai pola batik di kertas yang telah disediakan oleh panitia, dengan sistem menggunakan  kertas  HVS yang telah dibagi  dua untuk  per dua peserta di setiap mejanya.  
Rangkaian  ditutup dengan  pembagian hadiah  kepada para  pemenang  cerdas  cermat  dan  menempelkan  post-it  yang  berisikan  kesan peserta  ke papan kegiatan  yang telah disediakan  oleh panitia. Seluruh rangkaian dari   proyek   aksi   sosial   ini  akan   didokumentasikan  dan  dilaporkan   melalui media sosial: Instagram, YouTube, dan liputan di media Kanal Unpad, yaitu https://www.unpad.ac.id/2023/11/mahasiswa-okk-unpad-beri-edukasi-seputar-batik-ke-pelajar-smp/.
Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan tim dan dibantu Mahasiswa  Universitas Padjadjaran pada mata kuliah Olah Kreatifitas dan Kewirausahaan (OKK) 147, sebagai bentuk aksi sosial. Kegiatan ini memberikan dampak positif bagi siswa-siswi SMPN 4 Jatinangor dan diharapkan kolaborasi sivitas akademika untuk men-transfer pengetahuan kepada pelajar diintesifkan, untuk pencapaian Indonesia Emas Tahun 2045.


SIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan metode ceramah disertai games dan perlombaan cerdas cermat efektif dilakukan, keberhasilan pencapaian untuk transfer knowledge mencapai 90% (sembilan puluh persen). Pelestarian batik harus menjadi tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat, serta dikenalkan sejak usia dini untuk mengetahui kekayaan buadaya bangsa Indonesia. Batik pun merupakan kekayaan yang memiliki nilai ekonomis bagi suatu masyarakat yang mendiami wilayah tertentu sebagai HKI Indikasi Geografis. Kreatifitas untuk membuat batik dapat bernilai ekonomis bagi individu atau badan usaha, karena hasil karyanya dapat digunakan sebagai hak Cipta.
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